ABSTRAK

Perbankan syariah memiliki tujuan utama yaitu mencapai maslaha atau
kemaslahatan. Menjalankan nilai-nilai magashid al-syariah pada bank syariah
merupakan strategi untuk mewujudkan kemaslahatan. Penelitian ini bertujuan
mengungkapkan keberadaan nilai-nilai magashid al-syariah dalam perbankan
syariah serta untuk membandingkan kandungan nilai-nilai magashid al-syariah
yang tercantum pada laporan tahunan bank syariah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan semiotik.
Data yang dianalisis adalah laporan tahunan 2015 dari Bank Muamalat Indonesia
(BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS),
serta hasil wawancara dengan beberapa narasumber, yaitu Accounting Group Bank
Syariah Mandiri,Accounting and Tax BMI, Satuan Kerja Keuangan Bank Negara
Indonesia Syariah (BNIS), Peneliti Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah
Bank Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bank syariah telah menjalankan nilai-nilai
magashid al-syariah dengan karakteristik masing-masing. Kandungan nilai-nilai
magashid al-syariah diungkapkan dalam bentuk teks, tabel, maupun gambar. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa BMI dan BSM memiliki kandungan nilai
magashid al-syariah yang sama. Sedangkan kandungan nilai magashid al-syariah
pada BNIS berada di bawah BMI dan BSM. Dengan demikian, penelitian ini
menyimpulkan bahwa bank syariah sebenarnya menjalankan nilai-nilai magashid
al-syariah dan membuatnya berbeda dengan bank konvensional yang hanya
berfokus pada realitas ekonomi.
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